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ABSTRAK 

 

Nama  : Alya Salsyah 

Program Studi : Kedokteran 

Judul : Dukungan Keluarga Dalam Pemilihan Jenis Kontrasepsi Pada 

Akseptor KB di Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pemilihan jenis kontasepsi adalah dukungan 

keluarga. Dukungan keluarga terdiri dari dukungan informasional, instrumental, 

penilaian, dan emosional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara 

mendalam peran dukungan keluarga terutama dukungan penilaian dan dukungan 

emosional dalam pemilihan jenis kontrasepsi IUD, implant dan MOW. Penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi untuk 

mengeksplorasi fenomena dukungan keluarga dalam pemilihan jenis kontrasepsi 

pada akseptor KB di Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang. Hasil penelitian ini 

didapatkan temuan 5 tema tentang dukungan penilaian berupa menentukan siapa 

yang menggunakan KB, menentukan jenis KB, keuntungan KB, dan dukungan 

emosional berupa mengetahui pasangan memiliki keluhan atau tidak, dan 

menanggapi pasangan bila memiliki keluhan. Dapat disimpulkan bahwa dalam 

pemilihan jenis kontrasepsi keluarga ikut berperan membantu memberikan 

dukungan penilaian, suami ikut membantu memecahkan masalah dalam 

menentukan jenis kontrasepsi, dan dukungan emosional dengan memberikan 

perhatian dan berkomunikasi setelah pemasangan, dan ikut menanggapi pasangan. 

Fenomena yang ditemukan yaitu, KB pria masih rendah karena pria menganggap 

KB merupakan urusan wanita saja, di Puskesmas 1 Ulu tingkat pendidikan dan 

pekerjaan paling banyak wiraswasta dan buruh serta pendidikan SMA dimana 

masyarakat sudah memilih MKJP dengan mempertimbangkan faktor ekonomi dan 

kesehatan istri. 

Kata kunci: Dukungan keluarga, pemilihan jenis kontrasepsi, IUD, Implant, MOW 

akseptor KB 
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ABSTRACT 

 

Name   : Alya Salsyah 

Study Program : Medicine Science 

Title : Family Support in Choosing the Type of Contraception for 

Family Planning Acceptors at Puskesmas 1 Ulu Palembang City 

 

One of the factors that influence the choice of type of contraception is family 

support. Family support consists of informational, instrumental, assessment, and 

emotional support. This study aims to find out in depth the role of family support, 

especially assessment support and emotional support in choosing the type of 

contraception IUD, implant and MOW. This research is a qualitative study with a 

phenomenological approach to explore the phenomenon of family support in 

choosing the type of contraception in family planning acceptors at Puskesmas 1 

Ulu Palembang City. The results of this study found 5 themes about assessment 

support in the form of determining who uses family planning, determining the type 

of family planning, the benefits of family planning, and emotional support in the 

form of knowing whether the partner has complaints or not, and responding to the 

partner if they have complaints. It can be concluded that in choosing the type of 

contraception, the family plays a role in helping to provide assessment support, the 

husband helps solve problems in determining the type of contraception, and 

emotional support by paying attention and communicating after installation, and 

responding to the partner. The phenomenon found is that male family planning is 

still low because men think that family planning is only a woman's business, at 

Puskesmas 1 Ulu the level of education and employment is mostly self-employed 

and laborers and high school education where people have chosen MHJP by 

considering economic factors and wife's health. 

Keywords: Family support, choosing contraception, IUD, implant, tubectomy, 

family planning acceptor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Jumlah populasi penduduk Indonesia tahun 2022 mencapai 275.773,8 

juta jiwa penduduk. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), laju pertumbuhan 

penduduk di Indonesia pada tahun 2022 meningkat sebanyak 1,17% atau 

sekitar 3.226,5 juta jiwa. Di Sumatera Selatan, populasi penduduk tahun 2022 

sebesar 1.729.546 jiwa penduduk yang menunjukkan adanya peningkatan 

penduduk dibandingkan dengan tahun 2021 sebesar 1.686.073 jiwa 

penduduk. Laju pertumbuhan penduduk di Sumatera Selatan pada tahun 

2020-2022 mencapai 1,27% (BPS, 2023). 

  Berdasarkan UU No. 52 tahun 2009 untuk mewujudkan keluarga yang 

berkualitas serta pertumbuhan penduduk yang seimbang, pemerintah 

berupaya mengendalikan kelahiran, menurunkan angka kematian, 

mengarahkan perpindahan penduduk dengan teratur, mengaturan 

perkawinan, kehamilan, serta meningkatkan kesejahteraan keluarga. Untuk 

mengendalikan keadaan tersebut pemerintah berupaya menurunkan angka 

kelahiran dan mengendalikan pertumbuhan penduduk yang tinggi melalui 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dengan 

program Keluarga Berencana (KB) (Kemenkumham, 2009). 

  Program KB sendiri ditujukan kepada akseptor KB yang ingin menunda 

atau mencegah kehamilan, penjarangan kehamilan, dan juga menghentikan 

kehamilan (Matahari et al., 2018). Dari jumlah populasi penduduk Indonesia, 

persentase PUS yang mengikuti program Keluarga Berencana (KB) di 

Indonesia tahun 2022 sebesar 55,36%. Tahun 2022 peserta KB di Sumatera 

Selatan sebesar 61,69% yang menunjukkan adanya penurunan dibandingkan 

dengan tahun 2021 sebesar 62,15%. Jumlah peserta KB aktif di Kota 

Palembang tahun 2022 sebanyak 280.855 orang (BPS, 2023). 

  Banyaknya jenis kontrasepsi yang ada terkadang membuat para 

akseptor bingung untuk menentukan jenis kontrasepsi yang terbaik. 

Pemilihan jenis metode kontrasepsi bisa dipengaruhi oleh beberapa aspek 
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yang harus dipertimbangkan diantaranya derajat status kesehatan, efek 

samping, risiko kegagalan atau kehamilan yang tidak dikehendaki, jumlah 

kisaran keluarga yang diharapkan, nilai-nilai budaya, persetujuan suami/istri, 

dan dukungan keluarga. (Putri & Widati, 2020). Peserta KB aktif Kecamatan 

Seberang Ulu I paling banyak adalah pengguna Non Metode Kontrasepsi 

Jangka Panjang (Non MKJP) sebanyak 69% bila dibandingkan dengan 

Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) 30,5% orang (BPS, 2023).  

  Kebanyakan para akseptor KB terutama wanita, kurang mendapatkan 

dukungan dari keluarganya terutama pasangan seperti kurangnya perhatian 

dalam pemilihan Intra Uterine Device (IUD), dan suami tidak mengizinkan 

penggunaan IUD karena dianggap kurang nyaman dalam berhubungan 

(Rohmah et al, 2022). Selain itu, ibu sering merasa malu karena pemasangan 

IUD kontak langsung dengan alat reproduksi, serta masyarakat beranggapan 

biaya IUD lebih mahal. (Mulyani et al., 2019). Kurangnya pengetahuan 

tentang prosedur pemasangan KB implant, biaya, efek samping juga persepsi 

yang salah atau ketidaktahuan mengenai hukum implant/susuk KB menjadi 

salah satu penyebab rendahnya minat KB implant (Mukhoyyaroh, 2017). 

Rendahnya pemilihan Metode Operatif Wanita (MOW) dikarenakan 

ketidaktahuan mengenai kelebihan MOW, persepsi biaya pelayanan, 

hambatan dukungan dari suami dan adanya nilai yang muncul dari sikap yang 

berdasarkan norma-norma di masyarakat dan kepercayaan (Bahu et al., 2019). 

Perbedaan pemahaman pasangan tentang keluarga berencana menyebabkan 

keputusan yang berbeda dalam memilih jenis kontrasepsi (Setiadi & Iswanto, 

2015).  

  Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian kualitatif mengenai 

dukungan keluarga dalam pemilihan jenis kontrasepsi pada akseptor KB di 

Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana dukungan keluarga dalam pemilihan jenis kontrasepsi pada 

akseptor KB di Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang? 
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1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui gambaran dukungan keluarga dalam 

pemilihan jenis kontrasepsi metode kontrasepsi jangka panjang 

(MKJP) pada akseptor KB di Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui dukungan penilaian dari pasangan dalam 

pemilihan jenis kontrasepsi Intrauterine Device (IUD), implant,  

dan Metode Operatif Wanita (MOW) pada akseptor KB di 

Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang.  

2. Untuk mengetahui dukungan emosional dari pasangan dalam 

pemilihan jenis kontrasepsi Intrauterine Device (IUD), implant, 

dan Metode Operatif Wanita (MOW) pada akseptor KB di 

Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang.  

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Sebagai bahan pembelajaran dan memberikan informasi 

mengenai dukungan keluarga dalam pemilihan jenis kontrasepsi IUD, 

implant, dan MOW pada akseptor KB di Puskesmas 1 Ulu Kota 

Palembang. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan pengetahuan mengenai dukungan keluarga dalam 

pemilihan jenis kontrasepsi pada akseptor KB di Puskesmas 1 Ulu 

Kota Palembang. 

2. Bagi Institusi 

Diharapkan dapat digunakan untuk menjadi salah satu referensi 

mengenai dukungan keluarga dalam pemilihan jenis kontrasepsi 

pada akseptor KB dan dapat digunakan sebagai bahan untuk 

penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Keluarga 
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Diharapkan dapat bermanfaat bagi para keluarga terutama pasangan 

dalam meningkatkan upaya dukungan keluarga dalam pemilihan 

jenis kontrasepsi pada akseptor KB 

4. Bagi Instansi Kesehatan 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan terkait 

dukungan keluarga dalam pemilihan jenis kontrasepsi dan dapat 

memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu Kesehatan. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keterkaitan Penelitian 

No. Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. (Deviana, 

2023) 

Hubungan 

Tingkat 

Pendidikan, 

Pekerjaan Dan 

Dukungan 

Keluarga 

Terhadap 

Pemilihan 

Metode 

Kontrasepsi 

Jangka Panjang 

Pada Wanita 

Usia Subur di 

Klinik BPJS 

Irma Solikin 

Mranggen 

Demak 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan metode 

pendekatan 

cross sectional 

Ada hubungan pendidikan, 

pekerjaan, dan dukungan 

keluarga dalam memilih 

Metode Kontrasepsi 

Jangka Panjang (MKJP). 

Pada dukungan keluarga 

jenis dukungan tertinggi 

adalah dukungan 

emosional berupa upaya 

suami untuk memberikan 

ketenangan emosi seperti 

mendengarkan keluhan, 

empati, memotivasi ibu 

menggunakan kontrasepsi 

ataupun jadwal kontrol 

ulang. 
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2. (Pinamangun 

et al., 2018) 

Hubungan 

Dukungan 

Suami Dengan 

Pemilihan Jenis 

Kontrasepsi 

Intra Uterine 

Device Pada 

Wanita Usia 

Subur Di 

Puskesmas 

Makalehi 

Kecamatan Siau 

Barat 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan metode 

pendekatan 

cross sectional 

Berdasarkan hasil 

penelitian dukungan suami 

paling banyak adalah 

dukungan baik dalam 

pemilihan alat kontrasepsi 

Intra Uterine Device 

Copper T karena dapat 

mencegah kehamilan 

hingga 10 tahun dan tidak 

ada efek samping 

hormonal, sehingga tidak 

mengganggu siklus 

menstruasi. 

3. (Putri & 

Widati, 2020) 

The Role of 

Family Social 

Support in 

Decision 

Making Using 

Long-Term 

Contraceptive 

Methods 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan metode 

pendekatan 

cross sectional 

Terdapat hubungan antara 

dukungan keluarga untuk 

menggunakan MKJP. 

Dukungan instrumental 

seperti menemani akseptor 

mengunjungi pelayanan 

kesehatan, menyediakan 

biaya untuk menggunakan 

MKJP memiliki hubungan 

yang tinggi.  

4. (Schwandt et 

al., 2021) 

An examination 

of the barriers 

to and benefts 

from collaborati

ve couple 

contraceptive 

use in Rwanda 

Penelitian 

kualitatif 

 

Berdasarkan hasil 

penelitian sebagian besar 

wanita melakukan 

komunikasi dengan 

pasangan pria mereka 

tentang manfaat KB secara 

bersama-sama. Dukungan 

pasangan laki-laki meliputi 

diskusi awal dan fase 

pengambilan keputusan, 

pengingat dan 
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pendampingan janji temu, 

serta pemberian motivasi 

dan dukungan untuk 

mempertahankan 

penggunaan KB. 

5. (Husain et al., 

2019) 

Women’s 

decision versus 

couples’ 

decision on 

using 

postpartum 

intra-uterine 

contraceptives 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan metode 

pendekatan 

cross sectional 

Berdasarkan hasil 

penelitian perbedaan 

keputusan pasangan akan 

berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan 

Post Partum Intra Uterine 

Contraceptive Device 

(PPIUCD) oleh pasangan. 

Wanita yang berpendidikan 

dan status sosial ekonomi 

tinggi lebih mungkin 

meyakinkan pasangan 

dalam kesepakatan mereka 

untuk menggunakan 

PPIUCD. 

6. (Balogun et 

al., 2016) 

Effect of Male 

Partner’s 

Support on 

Spousal Modern 

Contraception 

in a Low 

Resource Setting 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan metode 

pendekatan 

cross sectional 

Dukungan pasangan pria 

sangat penting untuk bagi 

perempuan pada 

kontrasepsi modern, 

dukungan atau perhatian 

yang harus diberikan pada 

faktor-faktor lain seperti 

biaya kontrasepsi dan 

transportasi ke klinik. 
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7. (Manurung et 

al., 2023) 

Hubungan 

Pengetahuan, 

Dukungan Istri, 

dan Peran 

Tenaga 

Kesehatan 

Dengan 

Keikutsertaan 

Pria Sebagai 

Akseptor KB Di 

Wilayah Kerja 

PKM Jatiwarna 

Kota Bekasi 

Tahun 2022 

Penelitian 

kuntitatif 

dengan metode 

pendekatan 

cross sectional 

Dukungan istri yang baik 

akan mempengaruhi suami 

dalam keikutsertaan suami 

dalam KB pria. Dukungan 

tersebut tidak hanya materi 

ataupun informasi tetapi 

juga pertimbangan dalam 

pemecahan masalah. 
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